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TINGKAT KESEJAITERAAN INDUSTRI TAHU DAN PETERNAK SAPL POTONG
STUDI KASUS DESA SUMBER MULYO, WONOSARI, GUNUNG KIDUL

T.A. Kusumastuti, B. Guntoro dan M.A. Wiguna '
INTISARL

Pusun Sumber Mulyo Kecamatan Wonosar, Kabupaten Gunung Kidul dilenal sebigat
sente induseri taby dan berpotensi dalam budidaya sapi potong. Hal ini didukung pemanfaatan
ampas fahu sebagai pakan temak dan kotoran sapi potong yang bernilai juasl, Peneliian i
bertujuan untuk mengetahul lingkat kessfahleraan rumaly tangga denpan menghitong kelavakan
usaha dan distribusi pendapatan. Dula primer diambl] sehanyak 18 sampel predusen tahu dan 22
sampel non produsen 1ahw; Analisis pendapatan mengeunakan fepet-ouiper,  kelayakin ysaha
dengan anulisis R/C, keuntungan(x), produkiivitas modal dan tenaga kea, distribus] pendapatay
menurit kriceria bank dunia dan lodeks Gini. Hasil penelition menunjukkar  analisis RAC,
keuntupgan, produktivitas medsl dan produkiivites tenaga kerjo model 1 memenuhi kriteria
kelayakan usabi sapi potong. Semakin tinggl sumbangan duri usaha peternakan menycbabkan
peningkatan nilai keefisien Gini dan ketimpangan distribusi pendapatan., Hal i menimjukkan
peternak masib mengandalkan usaha peternakan tradisional dan belum memperhitungkan serty
menerapkan  adopsi lteknologi  pemanfaan  limbah  secara optimal, sedangkan  semakin

meningkatya on farm akan meningkatkan pendepatan rumah tangga sekalipus menguranpi
distribusi pendapatan,

(Kata kunei @ Kelayakan usaha, Industd tabu, Petermak sapi potong, Distribusi
pendapatan)
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PFROSPERITY ANALYS!S OF TOFU INDUSTRY AND BEEF CATTLE FARMERS:
CASE STUDY OF SUMBER MULYO VILLAGE, WONOSARL GUNUNG KIDUL

ABSTRACT

Sumber Mulyo Village, Wonosan Sub-districr, Guoung Kidul Regeney is wellknown a5 a
conter of tofu indastry and potential Tor feedlot raising,  This is supported by the use of tofu wasie
a5 feedlot feed and manume whicl are markelsble, The objective of the study was to find out the
degiree ol household’s prosperity by using feasibiliey business awel income distibution. Primary
data were collected from 12 respotdents of tofi producers and 22 respondents of non tofu
producers, Input-Output analysis was used for total household neome. Feasibility analvsis was
used by W, provitabitiing, and productivity of investment and labor. Income dismriburion was used
based on World Bank eriterln and Gink index. The results showed that the RAC aznalysis,
provitability, productivity of investrment, and productivity of labor of Model 1 were feasible for
cattle business. . The higher contribulion from livestock business, the [tigher Gini coefficien| an
income distdbution gap. [t showed that farmers still felied on fraditional Tivestock business indll
they have not considered and spplicd vet the technology of waste usage optimally, while the
kigher on-farm would increase family income, in linewould decrease the income distrbution,

{ Key words: Feasible business, Tofu indvstry, Beef cattle former, Tncome distribution)

Penclsiliii ligzamn

Recumutun Wonosan - dilihat secara
geopmfis berpotenst untul pemelibarnan sapi
potong. Hal ani didulung oleh ketersediain
lahan wang masilh memadai antek penpem-
bangan  temak  dan  unok  meninekatkan
pendapstan  peternsk yang  rato-rata masil
rendah (PPM LPM DEGM, 1993), Unwk itu
perlt didukung - pengembangan  petemakan
dengen perbaiien manjemen, pakan ternak
trelalal . pemanfaatan thml peogetehuan dan
teknolegl. Teknologt penanganan ljmbah hasi
pertanian  berupa smpas taho don kotoran
temak  sehagn popuk kandang dibarapkan
dapat memberikan fambahan pendapatan bagi
produsen mh sekaligus. peternal.. Hal i
sekalipus mendukong ujusn  pembangunan
peternakan vang berwawasan lingkungim.

Petemak sapi potong cepat
memperolel) keuntungan apabila temak yang
dipeliarn dapat mencapai kenatkan  berat
braaban wang tingei dengan ransum yang muraks
Ampis by merupaken limbah indusie kecl]
vang telah lama dikens) masyarakal Indonesia
dan mengandong nilai gz yang cukup tinggl.
Hasil sisn dan pembuoatan tabu kedelal in

mengandung  protein schesar 1202 persen,
serat kasar 1777 petsen. lemak 939 persen,
mineral kalsum 2,11 persen, dan phosphor
sebesar 0.71 persen (hasil anafisis proksimat dj
Lakoratorium limy Makanan Temak Fakultas
Petermakan UGM) . Menurit iaksiran seckor
sapi dewssa ratoeratn  menghasilian  pupok
segar 7.5 lon per tshun atau 5 ton pugpuk
busuk, yang mengandung sekitar 30 kg N, 15
kg PS5 dan 7.5 kg KO (Soedijanta
Hatlmadi, 1982).

Penélitian. inl beriujuan otk
merngetahul.  tingkat  kesejalterasn.  rumah
tangpa  produsen produsen tzhu dan non
produsen  ahu  depgon  melthar kelayakan
usaha dan distribusi pendapatan

Materi dan Metode

Materi  yang  dipunzkan  dalam
penclitian i adalah daftar pertanyaan yang
telah  dipersiapkan  terlebib  doholu  entok
mengumpilkan data primer di tingkat peternak
dan prodosen tahu serta daty sekunder di
tingkat desa | kecamitan, kKabupaten, Dinas
Perdagangan: dan Dinas Peternakan Kabu-
paten Gunung Kidul,
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Metode pengambilan sampel terdini
dari dua tehap, yaitg
I Sampel Daerah, Sampel deaa dipilih secars
sengaja (Purposive Sampling Method), vaita
sualy metede. pemilthan sampel berdasarkan
pertimbangan-porimbangzn  tementy sesum)
dengan twjuan peoelitim (Mantrs dan Kasto,
1989, Dalam peselitian Ind pestimbdnpamyva
plalahe desa vang merupakan senten ussha
industrl b yailu Desa Kepek, sedanglkan
permiihan dusun sampel dari 10 dusun yang
wda terpilih dusun Sumber Mulya berdasay
pertimbanean  medpusyal jumlah produsen
Laih ferbenryal dan mengelompok
2. Sampel Produsen Taho dan Pelemak
sampe| produsen: tahu dalam perelition ini
menganibil semua industin ahu vang berada di
Biasun Sumber Mulyo sehanyak 18 sampel,
sedangkan  peneslasn sampel non o produsen
tzhu difakokon. dengan metcde rndomdacak
sehanyakx 22 sampel.  Penentuan  jumlah
sampel berdasar pertimbsogan karena wjen
penclitimm il adalah yang menggumakan
aralisle  Regresi  dimans  jumlah  sampel
minirum 30 sampel sehingea dengan jumizh
sapgpel 400 diperkimkan  memperkecii
penyimpungin/bias dalom analisis data,

Umuk  menggal;  infonnas:  lebih
mendalam ternodap penanganan linbah fahu
dan  kotorun  temak  dilakuksn  wavancara
mendalim  (indeth fteriew)  torliadap
masing-masing 5 sampel petermpk  dan
produsen iahu,

Liuk mengn)) kelayakan ussha temak
sapi potong menggunakan kriterlo RC Ratio;
Profitabiiites Scuntungan (7)) . produktivites
merdal dan produkiivitas tenaga kera,

Uk uran kelayakan

1. Nilai RAC (Revenue / Cost) lebib besa
dari 1

Milarkeuntungan (1) lehib besar dar 0
Produktivitas tepaga kerja lebib besar dard
upiab pekeria di wsahatani yaitn Rp 7500
rupial per LIKO (Han Kedga Orang)
Produktivitas tenaga kerja mengminakan
Jmondel

Model 1 : Penenimaan dibagi total tenaga
keria

wh
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Model 2 : Pendapatan dibagi total tenoga
kerja keluarga
Model 3 5 Pendapatan dikurangt bunga
modal sendiri dibagl {otal tenags kerjo
keluarga

4. Produktrvitas modal (nilat %'C lebih besar
dur bunga bank BRI untuk BUT vaite 14
prrsen pertahun)

Ketimpangan dalam digtribas
pendapaton  dupal divkur dengan  berbiagal
metode antara lain ukuran Theil, Oshima,
Kuenets, Kriteria, Bank Dunia, dan Koefislen
{rini. Dari ukuran-akuron distrabins
pendapatan &f atas yang paling sering dipakai

Aalam penelitisn empiris adalaby Gisd - Ranlo

{Simatupang, 1988).

Indeks Ginl atau Gind Ratio merupakan
salahgamn  cara umwuk  menggambarkan
distribusgi  pendzpaten  suatn masvarakot,
Indeks  Gind merupabany whkuran Resenjangan
sorepat dan nilai bervarlasi dari nol hingga
sota. Jika  pendapatin ecdistiibosi - secary
merata, maka indeks Gini sama dengan nol,
sebaliknya jika lerdistribust tidak merats maka
indeks Ginl adalah  gat.  Indeks  Ginl
mempunydl  heberaps. kelebihan . misalnya
teknik perhitunmm relatif mudah dan {3dak
terikat pada dasar pendatann, dapat digunalan
schegai alat pembanding dalam mengamat
kecenderungan sifur dari distribusi pendapatan
masyarakal, Koefisien Gim dibitung dengan
eara

k
Go=1-%X fi{y+1-1)
=1
Koeterangan :
GC = koefisien Gini
K Cumlab kelas
li = proporsi secarp  komulstii dad

jumlah  pendapatan runuh

sampal kelas ke-i

lanpora

li-] = proparst secarn komuolatit dan
jumlabi  pendapatan numab  langga
sebelum kelas ke |

Fi = proporsi rumsh tanggn  petani

datam kefas [
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Hasil dan Pembahasan

Pendapaten ramah tangga dapat berasal
dort saly ptao lebik macam  swimher
pendapatan. Swinber pendipatan tersebyt bisa
berasal dari sektor pertanian  (off farm)
maupun darr sektor fuar pertanian (on faen),
Jumber  pendepaton odap  sektor  peranian
berasal  dari pendupaten  usabstani  padi
palswiia, rompat enggol serta pendapatan darl
petermakan yait sapi patong,

Lintul mengukur tingkat kesejahteraan
dengan  menggunakan  anelisis kelayakan
gsaha dan  distribus) pendapatan,  Analisis
kelayakan usaha dalom penelitian ind berujuan
intuk menilai usaha sapl polong yang sudah
herjatan Diengan  mengetdloi  kelayekan
asahi skan diperolel informasi apakah usaha
termnok sapl potong di Duesun Sumber Mulyvo
sitlah layvak onruk dikembangkan lebily lanjur,

Tabel 1 menmjukkan  babhwa  dilihag
diri pilai BC, keuntungay, dan produktivitas
rdial, usehn wapl potong layak dikembangkan

karena  memermhi  keiteria.  Dilikar  dard
perhilumgan produktivizas  1enaga  kerja
temyata  |wnye model  pertama  vang

mentenuhl kelayakan usaha sedangkan Model
2 than Model 3 ridak memenuly. persyaratan.
Hasil perhitungan Model 2 day Model 3 sama
karena bunga modal sendid di dalum usaha
peternskan tidak memerlukan modal dan luar
sehinges dalam pernitumgan tidak
dimasukian. 12l im sejalan dengan hasid
perhitungan produbtivitas modal dimana usaha
sapl potong melebihi standar tingkat bunga {8
bank schesar 14 persen, Model 2 dan Model 3
tidak  memenubi  krnenn  kelayvakan  usaha

karena  dalam  Model 3 menggupakan
perhandingan keunlimgsn denzan tenaga Kerja
keluarga.  Inpul  vang  besar  dalam hal

pembelian sapl dan pakan mempengarubi nllai
penerimaan yang tdak optimal apalagi usaha
i merupakan psaha sampiogan dan tabungan
dimans  sewakt-waktn  ada kebutuhan
mendaduk termak langsung siap jual | Hal in
menyebabkan kéuntongan yang didapar juga
tidak begitu besar, sedangkan dengan rata-rata
jumlah tenzgs kerja keluargn cukup banyak
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menyebabkan perhitungan upoh per HEOQ
menjadi lebil renclah ibandimg  standar upah
buruh vsahatani sebesar 7500 apiah per HKO,

Analists finplar kesejahteraan |ain yang
digunakan. dalam  penelitian Ind adalab
perhitungan distribusi pendapatan. Ada 2 jenis
ukuran  wang  populer  dipunskdn  anbik
menghittng kemeratazn distribusi pendapatan
vair G Bato dan Kriteria: Bank Donia,
Pengukuran distribusi pendapatan berdasarkan
kriteria.  bank  Dunig:  dilabukan  denpgan
membagi jumlab pendapatan ke dalam iz
kategori  yaitu juinlah pendapatan  vang
diterima oleh 40 persen penduduk
berpendapiatan bawsh dan  sedang, dan 20
persen pendudik  berpendapatan tnged. Bila
berpendapaten terendah (40 persen) menerin
bagian pendapmtan kurang daf 12 persen
digolongkan dalam tingkat ketidakmeratazn
pembagin pendapatan tinggl, apabila bagan
pendapatan vang diterima antara 12 sampai
dungan 17 persen  tepmasuk katepor
ketidakmeratpon. sedans, Jan bile  bapian
pendapatzn yvang diterima lebil dart 17 persen
termasuk dolam erolgrgan tinelkat
kﬂ[ldﬂkmlﬁﬂﬂﬂ}]'ﬂ W!‘I{',.H..h.

Koefisien Gini yang terletak ansara
0,530 sampai dengan 0,70 mebppambarkaeg
ddenyn  distribusi  pendapatan. yang  sansa
tidak merata (Highly unequal distribuion of
mcome). Sementara  foefisien Gini  yang
terletak antare 0,36 sampas dengan 0,49
menggambarkan distribusi pendapatan vang
tidak merata (pequal disteitetior of tneome),
Adapun koefislen Gini yang terletzk antara
020 sampal dengan 0,35 menpoambarkan
distribusi  pendapatan yang memtn  3ecars
relatif (redotive egqual distriburion of ircome),
sedangkan koefisien Ginl vang terletak antara
00 sampai denpan 919 memperlihatkan
ukuran kemeratann pendapaian yang sempurma
(equal digivibution af income, BPS, 2001).
1. Distribusi Pendapatan Usaha Peternakan

Unwek melihat dampak adanya usaha
petemakan terhadap total pendopatan rumah
tangga  maka dilakukan analisis  distribusic
pendapatan uspha pelemskan bapl produsen
tshe dan non produsen wahu serta distriliisi
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petdapatan  mmahtanggs produsen tahu dan
hon produsen labu,

Peppukuran  disrribosy  pendapatan
berdasarkan  kriterin bank  Dumia dilakukan
dengan membagl jumlah pendapatan ke dalam
liga kategorl yailu jumlah pendapaten yang
diterima oleh 211 s et peternak
berpendapatan  bawah  dan sedung, dan 20
persen peternak  berpendapsian tngg. Bila
berpendapatim terendah (40 persen} menerima
hagias pendapatar kurang dac 12 persen
digolongkan dalom tingkat ketidakmerataan
pembagizn pendapatan linzoi, apabila bagian
pendapotan yang diterima antara 12 sampal
denan [7 opersen  termasuk  kateporn
ketidakimerstsmy  zedanp, dan bila  beghm
pendapatin yang diterima lebih dari 17 persen
Ternasu daium ooloppan tinglat
ketidakmeratunn rendali,

Parmt Tabel 2 dapar dilihar bahwa
distribusi pendapatan usaha peternakom  pro-
dusen tahu, 40 persen lopisan ke hawak
meperitm —! 194 persen dari selumh pends-
patan  usahs pelemakan. Denpan  demilkian
menurl kriteria Bank  Dunia distribus
pendapatan ussha petemakan produsen lahu
memmoumyal ketimpangan yang Hngg dengan
ilai indeks Gini sebesar 0.71.

Distribuai pendapatan usaha pelermakan
non. produsen tahu menunjukkan 40 persen
lapisan lerbawiah menerima 27,81 persen dan
selurnh pendapatan usaha.  peternakan.
Menurut  kriterin Bank  Dunin  fermasuk

ketmmpangan yang tinggl dengan nilai indeks:

Gini sebesar 0.97.

Jika dilihat distribusi pendapgatan usaha
pelemakan produsen tahu timpang dan non
produsen ighu lebih tmpang dibandingkan
produsen tehu. Ini menuajubkan balwa usaha
pesternakan menyehabkan ketimpangan
distribusi pendapatan |, Dengon kata lain,
kesenjangan  pendapatan usaha peternakan
antar peternak bergolongan pendapatan usaha
peternakan rendah dengan tingei menjadi lebih
bezar.

Ketimpangan  distribesi pendapatan
wsphn  petemakan disebabkan  rata-mata
pengeluaran inpul per ckor ternak pada non

40
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produsen tahy lebih besar dibanding produsen
tehu terutama  karcme mayoritas  peternak
membeli pakan,  sedangkan produsen  tabu
mengeunakan pakan konsentrat yang berasal
dari pemanfaatan limbah lahu  schinpes
mengelisienkan bizva produksi dan usaha
peternakan meropakan  usaha sampingan di
mang wjuen pemelibamaan - adelah sewakmo-
wakty  dapar  dijual  untuk  memenuhi
kebutuhan, Jike penjealan dilam Keadaan sepi
bedimt mencapat bobol optimal ‘maka kasil
penerimazn [uga mesurun padahal input vang

dikeluarkan  meningka!  seiring  dengan
permmbuhan  sam Bap  petermak  yang
mampu skan menunds  penjualan sampal

kondis] sapl yang sinp jual dalamo mmgkh
peningkatan produktivitas dibanding peternak
vang: kuring mampu. Hal ini menyebablan
produktivitas  usaha pelermakan yang
dihasilkan juga berbeda.

T ssmping  faktor  pengadasn  nput
produksi, faldor kepemiliban jumlal ternak
fgn menentulan distribush pendapatan . Bogl
produsen taku  vang  mempunyai skala
produksi besar skan semajin banyak jumlnh
tq;rnuk WHTHE FTVALTI IR dimaliki :l]'.ll:llﬂ.g'-l rliurnj:mg
dengan  peinanfantan  kolvmen  lerfisk yang
bemilal jual juga pemanfaatan ampas iahu
yang menyvehabiin pendapatay semakin hesar,
Hal inl semakin mempertajam  kesenjangan
distribust  pendapatan  golengan  peremak
bempendapatan usaha peternakan rendah dan
tngal.

1. Distribusi Pendapatan Rumah Tingga

Untuk melihat distribusi  peodapatan
rumah tangga produsen tahu dan non produsen
tahu dapat dilihat pada Tabel 3.

Drari Tabel 3 terlihat bahwa berdasar
kriterin bank dunia, distibusi  pendapatay
rumah tanggs produsen 1y menunjukkan
ketimpangan sedang (14,91 %) dengan indeks
Gini  schesar 036 sedengkan  pendapatan
rumahtanggs non produsen tahu menunjukkan
ketimpangan yang rendah {2046 %) dengan
indeks Gini sebesar 0.35.

Jika dihwbungkan dengan  distribusi
pendapatan usaha peternakan produsen tahu
dengan diswibusi pendapatan rumazh langga
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produsen tabu terjadl  perbedaan  distribusi
pendopatan, Hal ini dimungkinksn  korena
industrl tahw merupakan pekerjaan pokaok
ceifangkan  peternakan  merupakan  usaha
sampingan schingra pendapatan dard usaha

rahu lebih  tingel  dibandingkan  usaha
peternnkan,
Demikian  pula  halnya  terjadi

pertbedaan distribusi pendapatan pada usaba
peternakan nen produsen hu yang tinggi
dengan LI‘Ii.-‘.!n'!m:«.;i peadapatan  rumabtangen
nom produsen tzhy yang rendab. Hal ind

disehabkan  non produsen tahy pekerjasn
pokoknys  adalabh  wen  farm (swasta),
sedangkan  usalia  peternakan  merupskan

pekerjain. sampingan, sedangkan  distribusi
pendepatan rumahtanges pada industdd ahu
dan non indusin tahu hampie sama karena
selain menjelonkan pekerjaan pobkol, mereka
Juga  memanfiatkan wakie  luang . untuk
kegiatain di luar wyzha peternakan (an farm)
ifatam ranghkd peninpkatan pendapatan mmah
fanppa,

Seeara wmum, dengan adanya usaha
peternnkan berdampak mempertzjam distrious
pendapatan rumah tanzea sedangkan kepiatom
rnon farm Heak  berpengarnh terhaedap
ketimpangan  distribusi  pendapetan rumah
tangga. produsen tahu maupun non produscn
fahw,

Sumbengan don rate-rote pendapatan
diarl usaba petermmkan dan non farm (vsahn di
lugr pertanian) serts nilni indeks Gini dapat
elilthial pada tabel 4,

Dari Tabel 4 dapat dilihar bahwa
sumakin  besar sumbmgen  pendapatan dari
usahn petermakan mika semakin
meninghkatkay nilui koefisien Gind (sumbangan
pendapatan. usah:l pelernakan pon. produsen
tahu schesar 28,45 persen menyebabkan nilai

ISEN 04264410

koefisien Gini meningkat sebesor 0,97 persen
dibanding produsen tahy). Hal ini berani
distribusi  pendapatan semuokin timpang,
Idealnyd, sumbangan pendapatan off farm
{pertanian dun peternakan) dan non frm (luar

tszha  tani} adalal seimbang. Adlanys
kesempatun kerfa.  non farme  mampu
meningkatkan  pendapatan rumaeh  tangea

sekiligus mengurangl ketimpangan distcibusi

peadapatan,
Dari  hasil  peneliian,  sumbangan
pendapatun  daf  on faem lebih dominan

dibanding pendapatan dari usaha peternakan.
Hal ini karena rumah tangga peternsk belum
dapar mengandaltkan pondapatan dari wsaha
tani  saja sebunpez  berosehn mencukugi
kebutuhan dengan bekerda di luar usaha tani
{on form). Produsen tashe dem non produsen
tahu mempunya pendapatan nou farm yang
besar don adanya 1mmbahan pendapatan dari
non famme ind mamp mengurangi ketimpangen
pepdapaten,  Hal sl ditandad  dengan
mengecilnys koefisien Ginl (nilai koefisien
Gini on farm produsen tohu sebesar 0,11 don
non produsen tnhu scbesar 9,235% Ini berart
babwa produsen tahu dan pon produsen whu
Berusahy  meningkatkan  wsshs  peternokam
unituk dopal  memberikon  pencdupatan vang
lebih memadai. Hal ini perlu menjadis bahan
pertimbangan  karena  polensi  datf usaha
petermakan di Dusim Sumber Mulyo sunp
besar diduking usaha by produst darl ampas
tapu don kotoran temok yang bemnilai jual,
Meskipun demikion produsen sahie dan pon
predusen {abu belum dapal  menpambil
manfaat dan imeserapkan odopsi teknolog
secarn optimal dan masih mengavdalkan usaha
petemakan vang bersifat tradisional
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Tabel 1. Analisis kelayakan usaha sapi potong berdasar nilal R/C, keuntungan, produktivitas
tenuga kerja, dan modal di Dusun Sumber Mulvo tahun 2002 (Feasibility anafisis of beef eatile
faeciniess Saved on value of BC, profitability. preductiviy, labor; and mvestment in Sumber Mulve
Village in 2002}

Lrwinn
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Tabel 2. Distribust pendapatan usaha petemakan produsen tahu dan non produsen tahu di Dusun
Sumber Mulvo rahun 2002 (lncome distribunon of tivestoek bistness of tofi producers and non
tafit producers. in Snmber Midye Fillage in 2002)

Bagian pendapatan vang diterima (%) Benta Indeks
{(Pari of income received) pendapatan Crimn
(fueome {Ging
Tipe usaha Lapisan bawah Lapisan Lapisan atas  average)  index)
{Business type) {Lower class) tengah (Upper class)
(40%) {Medium {20%)
class)
(40%)
1. Produsen tahu -11,%4 541 76,33 12,638,798 0,71
{ T
producers)
2. Mon produsen 2781 3706 an,7s 6,151 605 0,97
tafu

{New tafic
producers)

Tabel 3, Distribusi pendapatan rumah tangga produsen tahy dan non produsen tahu di Dasun
Sumber Mulve tahun 2002 {Household s {ncome distribition of tofu producers and non fofu
producers in Sumber Mulve Village in 2002)

Bagian pendapatan yang diterizna (%) Rerdta Indeks
(Part of income recerved) pedapatan Gind
{ncome {Cini
Lapisan Lapisan lengah Lapisan atas averupe) index)
Tipe wHaha bawah fMedivm elass)  (Upper class)
{Business el {Lower (A0%:) (20%)
ofasy)
(40%)
L, Produsen tahu 14,91 3847 46,62 83.692.59] 0,36
{Tafir
producers)
2, Nen produsen 2040 34,58 4496 17.763,155 0,35
tahn
{Nem fafu
producers)
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Fabel 4. Pendapatan dan kaefisien gini produsen tahu dan non produsen thu di Dusun Sumber
Mulyo tahun 2002 (Tncame and Gini Coefficient of tofie producers and non rofi praducers in
Stenbrer Mulyo Villoge in 2002)

Produsen tahy Non produsen tahu

et fitem) (tofic producers)  (non tafu producers)
Rerata pendapatan (juta Bp)
feverageof income fmillion Kp)
8, Peternakan (Tivesteck) 12938 5.033
b. Non farm {mor farm) 56,241 12,659
¢, Total flosal) 64,179 17.692
Sumbangan pendapatan {fncome contribution) (%)
8, Peternaken (Ifeestock) 18,70 28,45
b. Mon farm fnan-farm 81,30 11,55
€. Total frotal) 100,00 100,00
Koefisien Ginl (i cocfficient)
4. Peternakan (livestook) 0,71 0,97
b. MNon lanm fnon farm) 0,11 0,25

Kesimpulan menunjukkan bahwa  pelemak  masih

Analisis kelayakan usaha sapi potong
menunjukkan nily RAC, keuntungan (nhdan
produktivites: modal memenuhs kroitena dan
layak dikembangkan, sedangkan herdasar
produktivitas tenaga kerje hanya mode]
{perbandingan penerimaan dengan total tenaga
kerja) yang memenubi persyaratan. '

Berdasar analisis distribusi pendapatan,
sumbangan pendapatan on farm (di Juar uszha
tani) lebih dominan dibandingkan pendapatan
dari ugaha petemakan sehingga menvebabkan
peningkatan  pendapatan rumah  fangga
sckaligus mengurangi ketimpangan distribusi
pendapmtan, Hal il dapat  dilihat  dari
menpectinya nilai Indeks Gind pada usaha non
farm  dibanding  dibandingkan  usaha
petermakan. Di sisi lain, semakin  besar
sumbangan pendapatan darl usaha peternakan
semakin meningketkan nilal koefisien Gini
yang berarti  meningkatkan  ketimpangan
dalam distribusi pendapatan,

Pendapatan  on  farm  vang  lebih
dominan  dibanding  wsaha  peternakan

tnengandalkan usaha peternakan yang bersifat
tradisional  dan  belum dapat mengambil
manfaat dan menerapkan inovasi teknologi
pemeanfastan by produk jodusti tabu dan
peternakan secara optimal.
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